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@ Sambungan Hal1

Yogya (DIY) akan memper-
panjang (PSTKM)," Jelas Sul-
tan di Kompleks Kepatthan
Kamls (21/1).

Menurut Sultan, selama 11
harl pemberlakuan PSTKM

@
* L J kasus Covid-19 belum meng-
alami penurunan slgnifikan.
“Mungkin kematian sudah
turun, lalu yang sembuh nafk.

Tapi mungkin baru dua poin,
ya. Saya belum (ahu sampal
nanti tanggal 25 Januari,” te-
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= bisa dimulai dari level paling
bawah seperti desa atau kelu-
rahan hingga RT dan RW.
pe DisatFoupa y ;)l;lunang“ bagl saya apapun
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sus Covid-19 telah berubah.
Dari sebelumnya yang dido-
minasi oleh pelaku perjalanan,
kini penularan telah menjalar
ke komunitas-komunitas war-
ga. Sehingga penambahan ka-
sus didominasi pada lingkup
keluarga. “Jadi kalau itu tidak
diputus sama saja. Saya kira
akan makin berdampak lebih
tinggi,” jelasnya.

Sultan melanjutkan, bila hal
itu dapat diterapkan, maka
kasus Covid-19 diyakini akan
mengalami penurunan. “Jadi
bagi saya, pemerintah pusat
wajar saja menaikkan karena
masyarakat juga tidak beru-
bah,” urainya.

Tunggu instruksi

Wakil Sekretaris Gugus Tu-
gas Penanganan Covid-19 DIY
Biwara Yuswantana menjelas-
kan, Pemda DIY belum me-
nerima instruksi lebih lanjut
terkait perpanjangan PSTKM.
“Masih menunggu instruksi
dari Kemendagri, seperti apa
instruksinya nanti itu jadi ba-
gian dari untuk kita mengam-
bil kebijakan di daerah seperti
apa,” jelasnya saat dihubungi
Tribun Jogja, Kamis (21/1).

Biwara menjelaskan, eva-
luasi sementara ini kasus
Covid-19 di DIY mengalami
penurunan sekitar 5 persen.
Namun, penurunan itu masih
di bawah ekspekiasi. Sehingga
DIY kembali terdampak kebi-
Jjakan pembatasan dari peme-
rintah pusat.

“Memang kemarin itu me-
mang ada penurunan sekitar
5 persen. Tapi kalau kita lihat
kasusnya kan masih turunnya
tidak signifikan. Hari ini kita
belum tahu ini juga akan jadi
bagian dari evaluasi kita dan

seperti apa tindak lanjut in-

struksi di daerah,”

Biwara belum bisa memas-
tikan, apakah DIY akan mem-
berlakukan PSTKM dengan
aturan yang sama ataukah
akan dilakukan modifikasi
pada sejumlah aturan. Jika
opsi modifikasi kebijakan di-
berlakukan, maka tur-

annya juga tidak lepas dari -

kebijakan pemerintah pusat.

_“Tapi kalau pemberlakuan se
Jawa-Bali berarti sudah sitem -

kewilayahan, ya. Tentu ada
sinergi dengan satu yang lain

propinsi,” paparnya.

ci di masing-masing daerah
juga memungkinkan. Sebab
kondisi penularan Covid-19 di
tiap wilayah cenderung berbe-
da. “Sedangkan di tingkat da-
erah seperti apa kondisinya ti-
dak sama dengan daerah lain,
lah ini jadi bagian yang akan
dicermati,” papamya. Sebelum
25 Januari 2021 Gugus Tugas
akan kembali menggelar rapat
evaluasi untuk membahas hal
tersebut.
Masukan pakar
Agar PSTKM bisa lebih efek-
tif, Pakar Epidemiologi UGM,

dr Bayu Satria Wiratama MPH"

mengatakan, satuan tugas
(satgas) atau relawan di ting-
kat RT RW harus diaktifkan.
Dijelaskannya saat ini masya-
rakat mungkin jarang ke tem-
pat publik. Larangan untuk
makan di restoran atau kafe
setelah pukul 19.00 mungkin
dipatuhi. )

Namun, masih ada hal yang
luput dari pengamatan Satu-
an Polisi Pamong Praja (Satpol
PP). Hal itu adalah warga yang

berkunjung ke rumah sanak

saudara dan berkumpul tanpa

protokol kese-
hatan (prokes). “Jika ingin PS-
TKM mencapai target, menu-
runkan kasus positif Covid-19
di DIY, maka pemerintah ha-
rus memperketat pengawas-
an." ungkapnya kepada Tribun
Jogja, Kamis (21/1).

Ia menjelaskan, selama ini
pemerintah hanya berfokus
di ruang publik saja. Namun,
menyeluruh, sehingga tujuan
yang tercapai tidak signifikan.
“Maka, untuk relawan di ting-
kat RT RW harus jalan. Un-
tuk menanggulangi Covid-19
ini kan pemerintah memiliki
Sumber Daya Manusia (SDM)
terbatas, sehingga masyarakat

- perlu ikut andil,” tutur Bayu.

Dengan adanya aktivasi re-
lawan dari pihak RT RW, kata
Bayu, rapat desa, kedatangan
tamu bisa diawasi. Sehingga,
tidak ada lagi orang berkum-
pul atau bertamu untuk hal
tidak penting. “Ini juga meng-
atasi problem dinas kesehatan
yang kesulitan melacak orang
kontak erat dengan pasien Co-
vid-19," jelasnya.

Lebih lanjut, Bayu meng-
ungkapkan, adanya PSTKM
ini bukan untuk memati-
kan ekonomi seseorang,
tapi mencegah Orang Tanpa
Gejala (OTG) berjalan-jalan.
OTG| menjadi salah satu
kategori yang cukup su-
lit untuk dideteksi. Sebab,
penderita Covid-19 dengan
gejala ringan seringkali tidak
merasakan gejala apa pun.
Karena hal itu, ditakutkan
mereka tidak waspada dan
tetap bisa menularkan ke
orang lain, (trofard)
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